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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem rekrutmen tenaga pendidik 
pada SD kalam kudus kota Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga 
pendidik di SD Kalam Kudus Kota Pekanbaru, kebutuhan guru sebanyak 65 sedangkan 
guru tetap sebanyak 40 guru dan sisanya guru honor sebanyak 25 guru. Dalam penelitian 
ini penulis mengambil sampel seluruh populasi. Pengambilan sampel dilakukan secara 
sensus. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari wawancara langsung 
dan penyebaran kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persyaratan administrasi 
dalam rekruitmen guru diperoleh rata – rata skor sebesar 3,49. Artinya persyaratan 
administrasi dalam rekruitmen guru pada SD Kalam Kudus Pekanbaru dinilai baik.  
 
Abstract: This research aimed to determine the system of teachers’s recruitment in Kalam 
Kudus elementary school of Pekanbaru. The population in this study were educators in in 
Kalam Kudus elementary school of Pekanbaru, the teacher needs as much as 65 while the 
teacher remains as much as 40 teachers and teacher salaries remaining 25 teachers. In 
this study the authors took samples of the entire population. Sampling was done by census. 
The data used is primary data obtained from interviews and questionnaires. Data analyzed 
by descriptive method. Based on the results of this study concluded that the administrative 
requirements for the recruitment of teachers obtained average - average score of 3.49. 
This means that the administrative requirements for the recruitment of teachers in 
elementary Holy Kalam Pekanbaru considered good. 
 
Kata Kunci : Rekruitmen, Tenaga Pendidik 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan modal dasar pembangunan 
nasional, oleh karena itu maka kualitas 
SDM senantiasa harus dikembangkan dan 
diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang 
diharapkan. Berbicara mengenai SDM 
sebenarnya dapat dilihat dari 2 aspek 
yaitu aspek kualitas dan aspek kuantitas. 
Aspek kuantitas mencakup jumlah SDM 
yang tersedia, sedangkan aspek kualitas 
mencakup kemampuan SDM baik fisik 
maupun non fisik atau kecerdasan dan 
mental dalam melaksanakan 
pembangunan. Upaya dalam 
mewujudkan misi dan visi perusahaan 
maka organisasi dapat memanfaatkan 
SDM yang dimilikinya seoptimal 
mungkin, supaya dapat memberikan 
‘added value’ bagi organisasi tersebut. 
Oleh karena itu untuk mewujudkannya, 
diperlukan SDM yang terampil dan 
handal di bidangnya.  
Faktor yang menjadi perhatian 
dalam manajemen SDM adalah 
manusianya itu sendiri. Saat ini sangat 
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disadari bahwa SDM merupakan masalah 
perusahaan yang paling penting, karena 
dengan SDM menyebabkan sumber daya 
yang lain dalam perusahaan dapat 
berfungsi atau dijalankan, di samping itu 
SDM dapat menciptakan efisiensi, 
efektivitas, dan produktivitas perusahaan. 
Melalui SDM yang efektif mengharuskan 
manajer atau pimpinan dapat menemukan 
cara terbaik dalam pendayagunaan orang-
orang yang ada dalam lingkungan 
perusahaannya agar tujuan-tujuan yang 
diinginkan dapat tercapai. 
Ellyta Yullyanti 2009 meneliti 
tentang Analisis proses rekrutmen dan 
seleksi pada kinerja pegawai, hasil 
penelitian ini diperoleh kesimpulan 
pertama, ditemukan bahwa seleksi 
signifikan dipengaruhi oleh rekrutmen 
yang mencakup perencanaan dan waktu 
pelaksanaan rekruitmen, kedua 
ditemukan bahwa kinerja dipengaruhi 
secara signifikan oleh seleksi yang 
tercermin dari prosedur seleksi dan yang 
ketiga Rekruitmen mempengaaruhi 
secara tidak langsung terhadap kinerja 
melalui proses seleksi 
Penelitian terdahulu menurut 
Laksmi, Sito Dwi Irvianti, Julius, Adi 
2010 melakukan penelitian tentang 
pengaruh Analisis Jabatan dan Perencana 
Sumber Daya Manusia Terhadap 
Rekrutmen Karyawan, hasil penelitian 
Penelitian yang dicapai Analisis Jabatan 
dan Perencanaan SDM  berhubungan 
kuat dengan Rekrutmen sebesar 0,702 
dan Perencanaan SDM dengan 
Rekrutmen sebesar 0,736,Analisis 
Jabatan dan Perencanaan SDM 
Berhubungan Kuat  dengan Rekrutmen 
sebesar (0778), Analisis jabatan 
berpengaruh kuat dengan rekrutmen  
sebesar (0,492) Perencanaa SDM degan  
Rekrutmen sebesar (0,541) Perencanaan 
SDM berhubungan kuat dengan 
Rekrutmen sebesar (0,605) 
Budi Suhardiman Melakukan 
Penelitian tentang Studi Kinerja Kepala  
Sekolah (Analisis Pengaruh Faktor  
Rekrutmen, Kompentensi, dan Sistem 
Kompensasi terhadap Kinerja Kepala 
SMP dan dampaknya terhadap Kinerja 
Sekolah Dikabupaten Garut) hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan 
Pengaruh Rekrutmen, Kompentensi, dan 
Sistem kompentensi terhadap kinerja 
Kepala Sekolah sangat tinggi, yang 
paling tinggi pengaruhnya dari tiga 
variabel tersebut yaitu kompentensi, 
begitu pula pengaruh Kinerja Kepala 
Sekolah terhadap kinerja Sekolah sangat 
tinggi. 
Usaha untuk mencerdaskan 
bangsa, baik melalui pendidikan formal 
yang sudah tersedia, sekarang ini mulai 
banyak bermunculan lembaga-lembaga 
pendidikan non formal diantaranya 
adalah lembaga-lembaga bimbingan 
belajar. Bimbel merupakan pendidikan 
non formal yang dilaksanakan diluar jam 
belajar di sekolah. Saat ini, bermunculan 
lembaga bimbel yang bervariasi. Hal 
tersebut terjadi karena semakin pedulinya 
masyarakat terhadap pentingnya 
pendidikan, selain itu, masyarakat 
semakin jeli dalam memilih lembaga 
bimbel mana yang terbaik. Meningkatnya 
kesadaran bahwa bimbel sangat 
menjanjikan sebagai lahan usaha, telah 
melahirkan persaingan yang semakin 
ketat antar institusi bimbel, untuk itu, 
setiap lembaga bimbel yang ada 
memerlukan ide-ide dan cara-cara baru 
untuk dapat menemukan peluang atau 
dapat memenangkan persaingan. 
Penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia merupakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang diatur sceara 
sistematis. Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartàbat dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. (Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003) 
Sehubungan dengan pendidikan 
nasional, harus betul-betul 
memperhatikan prinsip dalam 
pelaksanaannya agar tujuan pendidikan 
dapat tercapai. Adapun prinsip 
penyelenggaraan pendidikan adalah: (1) 
Pendidikan diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi 
hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 
kultural, dan kemajemukan bangsa. (2) 
Pendidikan diselenggarakan sebagai satu 
kesatuan yang sistematik dengan sistem 
terbuka dan multirnakna. (3) Pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta 
didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
(4) Pendidikan diselenggarakan dengan 
memberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangkan 
kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. (5) Pendidikan 
diselenggarakan dengan mengembangkan 
budaya membaca, menulis, dan berhitung 
bagi segenap warga masyarakat. (6) 
Pendidikan diselenggarakan dengan 
memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
layanan pendidikan. 
Guru adalah salah satu komponen 
manusia dalam proses belajar-mengajar, 
yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan. Oleh 
karena itu, guru yang merupakan salah 
satu unsur dibidang kependidikan harus 
berperan serta secara aktif dalam 
menempatkan kedudukannya yang 
sernakin berkembang. Dalam arti khsusus 
dapat dikatakan bahwa pada setiap guru 
itu terletak tanggung jawab untuk 
membawa siswanya pada suatu 
kedewasaan atau taraf kematangan 
tertentu. Dalam rangka ini guru tidak 
semata-mata sebagai “pengajar” yang 
melakukan transfer of knowledge, tetapi 
juga sebagai “pendidik” yang melakukan 
transfer of values dan sekaligus 
“pembimbing” yang memberikan 
pengarahan dan menuntun siswa dalam 
belajar. Berkaitan dengan ini, sebenarnya 
guru memiliki peranan yang unit dan 
sangat kompelks di dalam proses belajar-
mengajar, dalam usahanya untuk 
mengantarkan siswa/anak didik ke tarf 
yang dicita-citakan. Oleh karena itu, 
setiap rencana kegiatan guru harus dapat 
didudukkan dan dibenarkan semata-mata 
demi kepentingan anak didik, sesuai 
dengan profesi dan tanggung jawabnya. 
(Sardiman, 2011: 125). 
Menyadari pentingnya keberadaan 
tenaga pendidik di sekolah, maka perlu 
dilakukan rekrutmen yang benar. 
Rekrutmen tenaga pengajar dilakukan 
berdasarkan atas kebutuhan tenaga 
pengajar di suatu lembaga pendidikan. 
Kebutuhan ini menjadi tugas manajemen 
personalia untuk melakukan rekrutmen 
tenaga pengajar. Pola rekruitmen yang 
baik dan benar, akan memperoleh guru 
yang berkualitas membantu siswa atau 
peserta didik untuk lebih berkembang. 
Salah satu tujuan dan rekruitmen tenaga 
pendidik agar dapat mengetahui kualitas 
dan guru yang akan mengajar siswa. 
Harapannya agar dapat terciptanya 
prestasi siswa. 
SD Kalarn Kudus Kota Pekanbaru 
dalam meningkatkan mutu pendidikan 
siswanya mengupayakan menyediakan 
tenaga pendidik yang mempunyai 
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kualitas untuk mengupayakan tercapainya 
tujuan dalam mencerdaskan peserta 
didiknya. Dengan demikian, pihak 
yayasan melakukan sistem rekrutmen 
tenaga pendidik dengan beberapa kriteria. 
Kriteria penyaringan tenaga pendidik 
sekaligus sebagai stadar bagi yayasan 
untuk menerima para tenaga pengajar di 
SD Kalam Kudus Kota Pekanbaru. 
Berbagai kriteria meliputi urnur 
(sekurang-kurangnya 18 tahun), 
berkelakuan baik yang ditujukkan dengan 
adanya surat keterangan dari kepolisian, 
Tingkat pendidikan guru, menguasai cara 
dan teknik mengajar, keterampilan 
mendesain program pengajaran dan 
memiliki motivasi dan cita-cita 
memajukan pendidikan pengajaran. 
Keberadaan guru tetap di SD 
Kalam Kudus Kota Pekanbaru ini perlu 
ditambah mengingat perkembangan 
sekolah yang cukup pesat dan persaingan 
sesama sekolah swasta yang banyak 
bermunculan. Maka dari itu, pihak 
yayasan perlu ,melakukan penambahan 
guru sebagai tenaga pendidikan agar 
dapat memenuhi kebutuhan dalam 
meningkatkan prestasi siswa. 
Sehubung dengan rekrutmen guru, maka 
dalam penelitian awal, penulis 
menemukan beberapa fenomena–
fenomena yaitu: guru yang mengajar 
direkrut masih berdasarkan nepotisme & 
hubungan kekerabatan atau seagama. Ada 
beberapa guru honor yang mengajar 
disekolah ini tidak mengutamakan 
prestasi siswa. Mereka hanya 
melaksanakan tugasnya dalam 
menyampaikan kurikulum nasional tanpa 
harus berusaha meningkatkan prestasi 
belajar. Sistem pembelajaran lebih 
banyak diatur oleh yayasan sehingga 
kepala sekolah kurang maksimal dalam 
mengambil kebijakan penuh demi 
memajukan mutu pendidikan siswanya. 
 
Perumusan Masalah  
Bagaimana sistem rekruitmen tenaga 
pendidikan pada SD Kalam Kudus Kota 
Pekanbaru 
Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini dilakukan 
adalah,Untuk mengetahui sistem 
rekrutmen tenaga pendidik pada SD 
kalam kudus kota Pekanbaru. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan 
informasi dan pertimbangan dalam 
melakukan rekrutmen guru. 
2. Bagi penulis, dapat meningkatkan 
wawasan dan ilmu pengetahuan serta 
mengaplikasikan ilmu manajemen 
sumber daya manusia yang diperoleh 
dibangku perkuliahan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat 
dijadikan bahan informasi dan 
referensi sehubungan penelitian yang 
sama di masa yang akan datang. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Umar (2003:8), 
Rekrutmen merupakan suatu kegiatan 
untuk mencari sebanyak-banyaknya calon 
tenaga kerja yang sesuai dengan 
lowongan tersedia. Sumber-sumber 
dimana terdapatnya calon karyawan 
tersebut dapat diperoleh melalui macam-
macam sumber, misalnya lembaga 
pendidikan, Departemen Tenaga Keija, 
Biro-biro konsultan, iklan dan media 
masa dan tenaga kerja dan dalam 
organisasi itu sendiri. 
 Dalam melakukan rekrutmen 
untuk tenaga kerja guru, hal-hal yang 
perlu diperhatikan adalah persyaratan. 
Menurut Sardiman (2011:126) 
persyaratan menjadi guru itu dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1. Persyaratan administatif. 
Syarat administrasi diantaranya 
meliputi: soal kewarganegaraan 
(wama negara Indonesia), umur 
(sekurang-kurangnya 18 tahun), 
berkelakuan baik, mengajukan 
permohonan. Di samping itu masih 
ada syarat-syarat lain yang telah 
ditentukan sesuai dengan kebijakan 
yang ada. 
2. Persyaratan teknis 
Dalam persyaratan teknis ada yang 
bersifat formal yakni harus berijazah 
pendidikan guru. Hal ini mempunyai 
konotasi bahwa seseorang yang 
merniliki ijazah pendidikan guru itu 
dinilai sudah mampu mengajar. 
Kemudian syarat-syarat yang lain 
adalah menguasai cara dan teknik 
mengajar, keterapilan mendesain 
program pengajaran serta memiliki 
motivasi dan cita-cita memajukan 
pendidikan/pengajaran. 
3. Persyaratan psikis 
Yang berkaitan dengan kelompok 
persyaratan psikis, antara lain, sehat 
rohani, dewasa dalam berpikir dan 
bertindak, mampu mengendalikan 
emosi, sabar, ramah dan sopan, 
memiliki jiwa kepemimipinan, 
konsekuen dan berani bertanggung 
jawab, berani berkorban dan memiliki 
jiwa pengabdian. 
4. Persyaratan fisik 
Persyaratan fisik ini diantaranya 
meliputi: berbadan sehat, tidak 
memiliki cacat tubuh yang mungkin 
menganggu pekerjaanya, tidak 
memiliki gejala-gejala penyakit yang 
menular. Dalam persyaratan fisik ini 
juga menyangkut kerapian dan 
kebersihan, termasuk bagaimana cara 
berpakaian. Sebab bagaimanapun juga 
guru akan selalu dilihat, diamati dan 
bahkan dinilai oleh siswanya. Sesuai 
dengan tujuan keprofesiannya, maka 
sifat dan persyaratan tersebut secara 
garis besar dapat diklasifikasikan 
dalam spektrum yang lebih luas, yakni 
guru harus: 
a. memiliki kernampuan profesional 
b. memiliki kapasitas intelektual 
c. memiliki sifat edukasi sosial. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka 
dalam rekruitmen tenaga kerja 
pengajar, perlu memperhatikan hal-hal 
yang telah diruaikan agar kebutuhan 
tenaga kerja dapat terpenuhi. 
Keberadaan tenaga kerja pengajar 
sangat dibutuhkan yang berkualitas 
agar kualitas tersebut dapat 
memberikan hasil pembelajaran yang 
memuaskan untuk pelajarannya. 
 
Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah, 
rumusan masalah dan uraian dan teori-
teori yang telah diuraikan sebelumnya 
maka diambil suatu hipotesis yaitu: 
Diduga bahwa sistem rekruitmen tenaga 
pendidikan pada SD Kalam Kudus Kota 
Pekanbaru diduga dipengaruhi oleh 
persyaratan administrasi, persyaratan 
teknis, persyaratan psikologis, dan 
persyaratan fisik 
Untuk membahas hasil penelitian, penulis 
mengindentifikasi dalam operasional 
variabel penelitian sehubungan dengan 
rekruitmen tenaga pengajar sebagai 
berikut: 
1. Persyaratan administatif dalam 
rekrutmen tenaga pendidik di SD 
Kalam Kudus Pekanbaru meliputi: 
soal kewarganegaraan (warga negara 
Indonesia), umur (sekurang-
kurangnya 18 tahun), berkelakuan 
baik. mengajukan permohonan. 
2. Persyaratan teknis yang meliputi: 
tingkat pendidikan guru, menguasai              
cara dan teknik mengajar, 
keterampilan mendesain program 
pengajaran serta memiliki motivasi 
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dan cita-cita memajukan pendidikan           
pengajaran. 
3. Persyaratan psikis alam rekrutmen 
tenaga pendidik di SD Kalam Kudus 
Pekanbaru meliputi: sehat rohani, 
dewasa dalam berpikir dan bertindak, 
mampu mengendalikan ernosi, sabar, 
rarnah dan sompan, memiliki j iwa 
kepemimipinan. 
4. Persyaratan fisik alam rekrutmen 
tenaga pendidik di SD Kalam Kudus 
Pekanbaru meliputi berbadan sehat 
dan tidak cacat fisik, memiliki 
kemampuan profesional, merniliki 
kapasitas intelektual, memiliki sifat 
edukasi sosial. 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
 Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah tenaga 
pendidik di SD Kalam Kudus Kota 
Pekanbaru,  kebutuhan guru sebanyak 65 
sedangkan guru tetap sebanyak 40 guru 
dan sisanya guru honor sebanyak 25 
guru. Dalam penelitian ini penulis 
mengambil sampel seluruh populasi. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Data Kualitatif, yaitu data yang 
penulis peroleh melalui kegiatan 
wawancara dengan pihak Guru di SD 
Kalam Kudus Pekanbaru serta pihak 
sekolah.sedangkan, Data Kuantitatif, 
yaitu  data-data berbentuk angka yang 
diperoleh melalui penyebaran angket 
penelitian terhadap responden penelitian 
terpilih. Analisa ini digunakan sebagai 
alat bantu Statistik sehingga 
memudahkan penulis dalam menafsirkan 
data mentah yang diperoleh. Sedangkan 
sumber data yaitu, Data Primer,   
merupakan data belum jadi dan diperoleh 
langsung dari sumber data yaitu 
tanggapan responden mengenai 
rekruitmen tenaga pendidikan 
sehubungan dengan Persyaratan 
administatif, Persyaratan teknis, 
Persyaratan psikis dan Persyaratan fisik. 
Data Sekunder  yakni merupakan data 
yang telah  tersedia pada pihak Sekolah 
SD Kalam Kudus Pekanbaru dan 
ditambah dengan bacaan atau literatur 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
Tabel 1. 
Identifikasi dan Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Indikator Sub Indikator 
1. Rekrutmen Persyaratan administatif  1. Kebutuhan guru tetap 
2. Umur  
2.  Persyaratan teknis  1. Tingkat pendidikan guru 
2. Kemampuan teknik mengajar 
3.  Persyaratan psikis  1. Mengendalikan emosi 
2. Dewasa dalam bertindak 
4.  Persyaratan fisik  1. Berbadan sehat 
2. Penampilan  
Sumber :data olahan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam menyikapi setiap 
fenomena. Berikut ini perlu disajikan 
mengenai umur responden dapat 
diketahui bahwa responden yang berusia 
kurang dari 20 tahun tidak ada, 20 – 25 
tahun sebanyak 11 responden, 26 – 30 
sebanyak 21 responden, 30 – 35 tahun 
sebanyak 18 responden dan lebih dari 35 
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tahun sebanyak 15 responden. 
Karakteristik responden yang digunakan 
dalam hubungannya dengan Pegawai SD 
Kalam Kudus Pekanbaru adalah,Umur 
Responden, Tingkat Pendidikan 
Responden, Tingkat Pengalaman Kerja, 
Untuk menelaah permasalahan yang 
dihadapi SD Kalam Kudus Pekanbaru ini, 
maka sebelum dilakukan pembahasan, 
terlebih dahulu perlu diklasifikasikan 
mengenai identitas responden. 
Umur merupakan salah satu yang 
dapat menentukan kematangan 
seseorang. Semakin tinggi umur 
seseorang, maka dinilai semakin dewasa 
Berdasarkan data dapat diketahui bahwa 
Pegawai Pada SD Kalam Kudus 
Pekanbaru mayoritas berusia antara 26 – 
30 Tahun. Dengan demikian, pegawai 
didominasi usia produktif dan mampu 
untuk mengembangkan produktivitas 
dalam bekerja. Dengan pegawai pada 
usia produktif, pegawai memiliki 
pengalaman dalam bekerja yang tinggi. 
Para pekerja yang lebih tua terdapat 
kualitas positif pada pekerjaan mereka 
khususnya pengalaman, penilaian, etika 
kerja yang kuat, dan komitmen terhadap 
kualitas. Tetapi para pekerja lebih tua 
juga dipandang kurang memiliki 
fleksibilitas dan sering menolak teknologi 
baru selain itu juga muncul kejenuhan 
dan kurang termotivasi sehingga dapat 
mengurangi kinerja 
 
Tingkat Pendidikan Responden. 
Pendidikan adalah proses dimana 
seseorang mengembangkan kemampuan 
sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku 
lainnya di dalam masyarakat di mana ia 
hidup, proses sosial di mana orang 
dihadapkan pada pengaruh lingkungan 
yang terpilih dan terkontrol (khususnya 
yang datang dari sekolah), sehingga dia 
dapat memperoleh atau mengalami 
perkembangan kemampuan sosial dan 
kemampuan individu yang optimum. 
Untuk mengetahui tingkat pendidikan 
responden, tingkat pendidikan yang 
tertinggi pegawai adalah master yaitu 
sebanyak 2 responden, kemudian Sarjana 
sebanyak 33 responden, Diploma 28 
responden dan SLTA sebanyak 2 orang. 
Berdasarkan tingkat pendidikan 
responden, dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden berpendidikan 
sarjana. Dengan demikian, responden 
dinilai memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi, memiliki wawasan dan 
pengetahuan dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
Tingkat Pengalaman Kerja Responden 
Dapat diketahui masa kerja 
pegawai kurang dari 2 tahun tidak ada. 
Yang bekerja antara 2 – 4 tahun sebanyak 
11 responden. Yang bekerja antara 5 – 6 
tahun sebanyak 21 responden. Yang 
bekerja antara 7 – 8 tahun sebanyak 20 
responden. Yang bekerja lebih dari 8 
tahun sebanyak 13 responden. , diketahui 
bahwa pegawai  yang bekerja di SD 
Kalam Kudus Pekanbaru ini memiliki 
masa kerja yang relatif lama dimana 
sudah bekerja rata-rata lebihdari 5 tahun. 
Rekuitmen 
Rekruitmen tenaga pengajar 
dilakukan berdasarkan atas kebutuhan 
tenaga pengajar di suatu lembaga 
pendidikan. Kebutuhan ini menjadi tugas 
manajemen personalia untuk melakukan 
Rekrutmen tenaga pengajar. Namun tidak 
semua lembaga pendidikan memiliki 
manajemen personalia. Fungsi 
operasional pertama dan manajemen 
personalia adalah berusaha untuk 
memperoleh jenis dan jumlah yang tepat 
dan personalia yang diperlukan untuk 
menyesuaian sasaran organisasi. Hal-hal 
yang di1akukan dalam kaitan ini adalah 
penetuan sumberdaya manusia yang 
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dibutuhkan dan perekrutannya, seleksi 
dan penempatan.  
 
Persyaratan Administrasi 
Sehubungan dengan keberadaan 
guru di sebuah sekolah, perlu 
memperhatikan persyaratan administrasi. 
Dalam penelitian ini ditetapkan 
persyaratan administrasi meliputi: 
1. Kebutuhan guru tetap 
2. Umur (sekurang-kurangnya 18 tahun) 
 
Tabel 2. 
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Persyaratan Administrasi dalam 
Rekruitmen Guru Pada SD Kalam Kudus Pekanbaru 
 
No 
Indikator 
Motivasi 
Responden 
 
SB B CB KB TB Jlh 
5 4 3 2 1  
1 Kebutuhan Guru Tetap 
Frekuensi 22 20 9 8 6 65 
Skor 110 80 27 16 6 239 
Rata-Rata      3,68 
2 Umur 
Frekuensi 17 15 13 11 9 65 
Skor 85 65 39 22 9 215 
Rata-Rata      3,31 
Rata-Rata Tanggapan Responden Tentang Motivasi 3,49 
Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
dihitung skor rata – rata tanggapan 
Responden terhadap persyaratan 
administrasi dalam rekruitmen guru 
diperoleh rata – rata skor sebesar 3,49. 
Artinya persyaratan administrasi dalam 
rekruitmen guru pada SD Kalam Kudus 
Pekanbaru dinilai baik.  
 
Tabel  3. 
Tanggapan Responden Mengenai Persyaratan Teknis Dalam  
Rekruitmen Guru Pada SD Kalam Kudus Pekanbaru 
No Indikator Kompensasi 
Responden 
 
SB B CB KB TB Jlh 
5 4 3 2 1  
1 Tingkat Pendidikan guru 
Frekuensi 22 20 9 8 6 65 
Skor 110 80 27 16 6 239 
Rata-rata      3,68 
2 
Kemampuan 
Teknis 
Mengajar 
Frekuensi 23 21 9 7 5 65 
Skor 115 84 27 14 5 245 
Rata-rata      3,77 
Rata-Rata Tanggapan Responden Tentang Perysatan Teknis 3,74 
Sumber: Data Olahan 
 
Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 11, No. 2, September 2014: 521 – 532 
ISSN: 1829 - 9822   
 
 
 i 
Berdasarkan tabel V.10. maka 
dapat dihitung skor rata – rata tanggapan 
Responden terhadap persyaratan teknis 
dalam rekruitmen guru, diperoleh rata – 
rata skor sebesar 3,74. Artinya 
persyaratan teknis dalam rekruitmen guru 
pada SD Kalam Kudus Pekanbaru dinilai 
baik.  
 
 
Tabel 4. 
Tanggapan Responden Terhadap Persyaratan Psikis  
Pada SD Kalam Kudus Pekanbaru  
 
No 
Indikator 
Lingkungan 
Kerja 
Responden 
 SB B CB KB TB Jlh 5 4 3 2 1  
1 Mengendalikan Emosi 
Frekuensi 27 22 13 3 0 65 
Skor 135 88 39 6 0 268 
Rata-rata      4,12 
2 Dewasa dan bertindak 
Frekuensi 27 22 14 2 0 65 
Skor 135 88 42 4 0 269 
Rata-rata       4,14 
Rata-Rata Tanggapan Responden Tentang Persyaratan Psikis 4,13 
Sumber: Data Olahan 
 
Berdasarkan tabel 5.7. maka dapat 
dihitung skor rata – rata tanggapan 
Responden terhadap persyatartan Psikis 
diperoleh rata – rata skor sebesar 4,13. 
Artinya persyaratan Psikis dalam 
rekruitmen guru pada SD Kalam Kudus 
Pekanbaru dinilai baik. 
 
 
Tabel 5. 
Tanggapan Responden Terhadap Persyaratan Fisik dalam rekruitmen guru Pada SD 
Kalam Kudus Pekanbaru Cabang Pasar Pusat Pekanbaru 
 
No Indikator Kompensasi 
Responden 
 SB B CB KB TB Jlh 5 4 3 2 1 
1 Berbadan Sehat 
Frekuensi 10 11 20 13 11 65 
Skor 50 44 65 26 11 191 
Rata-rata      2,94 
2 Penampilan 
Frekuensi 21 23 13 8 0 65 
Skor 105 92 39 16 0 252 
Rata-rata      3,88 
Rata-Rata Tanggapan Responden Tentang Kinerja 3,90 
Sumber: Data Olahan 
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Berdasarkan tabel di atas maka 
dapat dihitung skor rata – rata tanggapan 
Responden terhadap Persyaratan Fisik 
dalam rekruitmen guru diperoleh rata – 
rata skor sebesar 3,90. Artinya 
Persyaratan Fisik dalam rekruitmen guru 
pada SD Kalam Kudus Pekanbaru dinilai 
baik.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Tanggapan Responden terhadap 
persyaratan administrasi dalam 
rekruitmen guru diperoleh rata – rata skor 
sebesar 3,49. Artinya persyaratan 
administrasi dalam rekruitmen guru pada 
SD Kalam Kudus Pekanbaru dinilai baik. 
Tanggapan responden terhadap 
persyaratan administrasi dalam 
rekruitmen guru yang baik didominasi 
pada indikator kebutuhan guru tetap 
dengan total rata-rata sebesar 3,68 yang 
berarti baik.  
Tanggapan Responden terhadap 
persyaratan teknis dalam rekruitmen 
guru, diperoleh rata – rata skor sebesar 
3,74. Artinya persyaratan teknis dalam 
rekruitmen guru pada SD Kalam Kudus 
Pekanbaru dinilai baik. Tanggapan 
responden terhadap persyaratan teknis 
dalam rekruitmen guru yang baik 
didominasi pada indikator kemampuan 
teknis mengajar dengan rata-rata sebesar 
3,77 yang berarti baik.  
Tanggapan Responden terhadap 
persyatartan Psikis diperoleh rata – rata 
skor sebesar 4,13. Artinya persyaratan 
Psikis dalam rekruitmen guru pada SD 
Kalam Kudus Pekanbaru dinilai baik.  
Tanggapan responden terhadap 
persyaratan Psikis dalam rekruitmen guru 
yang menyatakan baik terlihat dari 
indikator dewasa dan bertindak 
ditanggapi baik dengan skor 4,14. 
Dengan demikian, guru yang mengajar 
diharapkan memiliki kedewasaan agar 
dapat mengajar sesuai dengan apa yang 
diharapkan yayasan. Selain itu, 
keberadaan guru hendaknya dapat 
memberikan contoh teladan bagi siswa 
dalam bertindak. 
Tanggapan Responden terhadap 
Persyaratan Fisik dalam rekruitmen guru 
diperoleh rata – rata skor sebesar 3,90. 
Artinya Persyaratan Fisik dalam 
rekruitmen guru pada SD Kalam Kudus 
Pekanbaru dinilai baik. Tanggapan 
responden terhadap Persyaratan Fisik 
dalam rekruitmen guru yang dominan 
menyatakan baik pada indikator: 
pemampilan dengan skor 3,88 berarti 
baik, Persyaratan Fisik dalam rekruitmen 
guru dengan penampilan yang baik 
sangat diperlukan. 
Saran 
Sebaiknya pihak yayasan lebih 
memperhatikan pola rekruitmen yang 
diterapkan dalam merekrut guru agar 
guru yang diperoleh sesuai dengan apa 
yang diharapkan yaitu memiliki 
kompentensi yang baik dan mampu 
memberikan pengajaran agar dapat 
meningkatkan prestasi siswa. Maka dari  
itu persyaratan administrasi terutama 
tingkat pendidikan guru yang memiliki 
spesifikasi standar dalam mengajar yang 
ditetapkan sebaiknya berpendidikan 
PGSD. 
Hendaknya pihak sekolah lebih 
mencangangkan seleksi secara umum 
agar dapat masyarakat umum mengetahui 
adanya seleksi yang dilakukan. Sehingga 
banyak peserta yang mendaftar sehingga 
banyak kemungkinan memperoleh guru 
yang berkualitas. Seharusnya persyaratan 
teknis yang diterapkan harus memiliki 
kemampuan mengajar. 
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